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Abstract

The purpose of this study was to analyse the effect of information system quality, service quality,
and ease of use on end-user satisfaction through perceived usefulness. Respondents in this study
were 280 MSME players in Sragen. Data analysis in this study used path analysis and Sobel test.
This study concluded (1) information system quality, service quality, and easy of use have a
significant positive effect on perceived usefulness, while information quality has an insignificant
positive effect. (2) the direct effect of information system quality, service quality, and perceived
usefulness on end-user satisfaction shows positive and significant results, while easy of use has a
positive and insignificant effect. (3) The results of testing indirect effects show that the indirect
effect of information system quality, information quality and service quality on end-user
satisfaction through perceived usefulness is significant while the indirect effect of easy of use on
end-user satisfaction through perceived usefulness is not significant. The implication of this
finding is to increase end-user satisfaction of Accounting Information Systems for MSME players
in Sragen.

Keywords: perceived usefullness, end-user satisfaction, system quality, information quality,
service quality, and easy of use

Pendahuluan

Sistem informasi akuntansi turut berperan dalam menyediakan informasi bagi para
manajer untuk memahami keadaan lingkungan eksternal seperti persaingan, informasi mengenai
pasar dan mengidentifikasikan berbagai permasalahan internal seperti komplain pelanggan.
Sistem informasi akuntansi yang diterapkan dengan baik akan membantu manajer dalam
penyediaan infomasi yang berkaitan dengan tugas dan pengambilan keputusan bisnis (Susanto,
2013; Alzubi M.M, 2017).

Mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, dan menggabungkan
informasi keuangan yang penting untuk pengambilan keputusan merupakan bagian dari sistem
informasi akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi yang baik membantu manajemen dalam
perencanaan dan pengendalian serta dalam pengambilan keputusan (Baridwan, 2009). Software
yang dirancang dengan baik dapat memberikan informasi yang dapat diandalkan selain
mempermudah pekerjaan (Baltzan, 2012). Sistem informasi akuntansi merupakan alat yang
berfungsi dengan baik dalam pengolahan data, karena sistem informasi yang baik memberikan
manfaat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan maupun dalam hal perencanaan dan
pengendalian (Prandhana, Nurhayati & Haumatusadiah, 2016).

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sistem informasi adalah tingkat kepuasan
pengguna akhir (user of system) selama proses pengoperasian sistem. Pengguna akhir adalah
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pengguna atau akhir dari sesuatu. Sulit untuk menentukan keberhasilan sistem informasi jika
pengguna tidak puas. Pengguna pasti akan sangat senang jika hasil yang dicapai melebihi harapan
(Mohamed et al., 2009), (Suarta dan Sudiadnyani, 2015). Ketidaksesuaian sistem dengan proses
bisnis dan informasi yang dibutuhkan organisasi adalah masalah umum dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi (Janson dan Subramanian, 1996; Lucas et al., 1998). Menurut Buana &
Wirawati (2018), organisasi skala kecil dan besar
harus  menggunakan teknologi informasi untuk bersaing di era modern. Dengan  demikian,
Dandago dan Rufai (2014) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah salah satu sumber daya
organisasi yang harus ada. Jika tidak, pengambilan keputusan akan menjadi kurang efektif.
Menurut Romney dan Steinbart (2015), perancang sistem informasi menggunakan teknologi
informasi untuk membantu pengambil keputusan menyaring dan menerima informasi dengan
lebih baik. Dengan teknologi informasi, suatu perusahaan dapat membuat dan membangun sistem
informasi yang efektif untuk mendukung operasinya (Buana & Wirawati, 2018).

Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi termasuk penerapan sistem
teknologi informasi. Kualitas sistem informasi, kualitas informasi, persepsi kegunaan, dan
kepuasan pengguna adalah beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem teknologi
informasi (Jogiyanto, 2010). Penelitian sebelumnya oleh Seddon dan Kiew (1996) menemukan
bahwa kepuasan pengguna perangkat lunak akuntansi dapat dikaitkan dengan manfaat yang
dirasakan. Sementara itu, menurut Prayanthi, Ika, dkk. 2020, kegunaan perangkat lunak akuntansi
dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi dan kualitas informasi. Penelitian ini mereplikasi dari
penelitian  Seddon dan Kiew (1996) dan Prayanthi, Ika, dkk. 2020. Dan
penelitian ini menambahkan variabel kualitas layanan dan kemudahan penggunaan sebagai predi
ktor persepsi kegunaan dan kepuasan pengguna sistem. Ini karena kualitas dan kemudahan peng
gunaan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kegunaan penggunaan dan kepuasan pen
gguna sistem.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, masih ada gap penelitian mengenai hubungan
langsung antara kualitas sistem informasi, kualitas informasi, service quality, dan easy of use
terhadap kepuasan end-user. Penelitian yang dilakukan oleh Kulkarni et al. (2006), Halawi et al.
(2007), Prayanthi, lIka, et al. 2020 menemukan bahwa kualitas sistem informasi memiliki efek
positif terhadap kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Brown &
Jayakod (2008); Lwoga (2014) dimana keduanya memperoleh hasil yang negatif. Halawi et al.
(2007); Ramayah & Lee (2012); Al-Debei et al. (2013); Alhendawi & Baharudin (2013)
membuktikan adanya pengaruh positif kualitas informasi terhadap kepuasan end user, namun hasil
ini bertentangan dengan temuan Brown & Jayakody (2008); Lwoga (2014); Tulodo, Bernadeta
Asri Rejeki & Achmad Solichin, (2019) yang menyatakan adanya pengaruh negatif. Studi Brown
& Jayakody (2008); Ramayah & Lee (2012); Alhendawi & Baharudin (2013); dan Kim & Lee
(2014) menyelidiki pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan, tetapi Al-Debei et al.
(2013) menemukan bahwa kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh easy of use. Dalam penelitian
lain, Mohamed et al. (2009); Amin et al. (2014); Salimon et al. (2014) menemukan bahwa easy of
use memiliki efek positif pada kepuasan pelanggan.

Studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Kim & Lee (2014), Lwoga (2014) dan Rai
et al. (2002), Brown & Jayakody (2008), Lwoga (2014), dan Kim & Lee (2014) menemukan
bahwa kualitas sistem informasi memiliki efek positif terhadap perceived usefullness. Selain itu,
penelitian Kim & Lee (2014) menemukan bahwa kualitas layanan memiliki efek positif terhadap
perceived usefullness. Menurut bukti empiris, Lee (2009); Tan et al. (2012); Amin et al. (2014);
Nasri dan Zarai (2014); Alshibly (2014) bahwa easy of use berpengaruh positif terhadap perceived
usefullness. Rai et al., (2002); Livari (2005), Brown & Jayakody (2008); Kim & Lee (2014);
Salimon et al. (2014); Lwoga (2014); Amin et al., (2014); menemukan adanya pengaruh positif
perceived usefullness terhadap kepuasan end user, namun riset yang dilakukan Alshibly (2014)
menghasilkan hasil temuan negatif. Ketidakkonsistenan dalam hasil karena perbedaan fenomena,
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paradigma variabel yang diamati, dan latar belakang yang dipelajari, sehingga menjadikan setiap
penelitian unik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas sistem informasi,
service quality, dan easy of use terhadap kepuasan end-user melalui perceived usefullness pada
UMKM di Sragen.

Metode

UMKM Kabupaten Sragen sebanyak 7.333 UMKM pada tahun 2020. Dimana Kategori
pada sektor lapangan usaha yang dominan adalah perdagangan (4.106 UMKM atau 55,99%);
akomodasi, makanan dan minuman (1.283 UMKM atau 17,50%); jasa (780 UMKM atau 10,64%);
dan jasa transportasi, telekomunikasi (440 UMKM atau 6,00%). Pengambilan sampel
menggunakan teknik convenience sampling, yaitu pengumpulan informasi dari anggota populasi
yang dengan senang hati bersedia memberikannya (Sekaran, 2003). Sampel yang menjadi
responden sejumlah 280 UMKM. Seluruh item diukur dengan menggunakan skala Likert lima
poin dengan rentang mulai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).

Kepuasan end user sistem informasi akuntansi berarti kepuasan pengguna terhadap
perangkat lunak akuntansi yang digunakan dan pendapatan darinya. Skala kepuasan end user
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Istianingsih dan Utam (2009) yang dinilai
melalui enam indikator yaitu konten, keakuratan sistem, tampilan informasi, kenyamanan,
ketepatan waktu dan keinformatifan. perceived usefullness merupakan persepsi pengguna
mengenai seberapa besar penggunaan sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan kinerjanya.
Variabel ini diukur dengan empat indikator yang dibahas oleh Istianingsih dan Wijayanto (2008)
instrumen yaitu membantu penyelesaian tugas, memudahkan penyelesaian tugas, meningkatkan
efisiensi pengguna dan meningkatkan efisiensi tugas. Kualitas sistem informasi merupakan
persepsi pengguna terhadap kualitas sistem informasi akuntansi yang terdiri dari keandalan,
kemudahan penggunaan, dan pemahaman.

Kualitas sistem informasi diukur melalui lima indikator yang diambil dari penelitian
Istianingsih dan Utami (2009), yaitu pertumbuhan kapasitas pemrosesan data, keamanan sistem,
kesalahan yang mudah diperbaiki, sistem lebih fleksibel dan lebih mudah untuk diperbaiki.
Kualitas data merupakan persepsi pengguna terhadap kualitas data yang dihasilkan oleh sistem
informasi akuntansi. Variabel ini diukur dengan empat indikator yang diambil dari penelitian
Istianingsih dan Utami (2009), yaitu ketepatan waktu, relevansi, keaslian dan pemahaman. Service
quality mengacu pada bagaimana pengguna memandang layanan dari penyedia paket perangkat
lunak akuntansi. Variabel ini diukur dengan lima indikator yang diambil dari penelitian
Istianingsih dan Utami (2009), yaitu konkrit, kehandalan, daya tanggap, jaminan dan empati. Easy
of use mengacu pada sejauh mana pengguna sistem percaya bahwa komputer mudah dimengerti.
Variabel ini diukur dengan empat indikator yang diadaptasi dari Mayasari dkk. (2011) yang mudah
dipelajari sesuai keinginan pengguna, meningkatkan keterampilan pengguna dan mudah
digunakan. Nilai minimal uji validitas adalah 0,50 yaitu. load faktor setiap poin kuesioner minimal
harus 0,50. Uji reliabilitas digunakan Cronbach Alpha, nilai minimum uji reliabilitas adalah 0,60.
Analisis jalur dan uji Sobel (Ghozali, 2008) digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian
ini.

Hasil

Uji validitas item pernyataan untuk variabel kualitas sistem informasi, kualitas informasi,
service quality, easy of use, perceived usefullness, dan kepuasan end-user dilakukan dengan Factor
Analysis melalui tahap rotasi matrix. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk seleksi item
pernyataan dilakukan dengan melihat hasil KMO MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy) diatas 0,5 dan nilai signifikasi Chi-Square pada Barlett’s Test < 0,05.
Berdasarkan hasil analisis faktor diketahui bahwa hasil KMO menunjukkan angka 0,847 yang
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lebih besar dari 0,5 dan signifikasi Chi-Square pada Barlett’s Test adalah 0.000 < 0,05. Berarti
dapat disimpulkan bahwa analisis faktor dapat dilanjutkan. Untuk selanjutnya setiap item
pernyataan dinyatakan valid apabila menghasilkan factor loading minimal 0,50. Hasil uji validitas
item pernyataan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Faktor

KSI1 734
KSI2 176

KSI3 .763

KSl4 742

KSI5 654

Kl1 716
K12 834
KI3 704
K14 761
sQ1 635

sQ2 694

03 646

SQ4 758

SQ5 671

EOU1 659

EOU2 705

EOU3 748

EOUA4 683

PU1 725

PU2 744

PU3 685

PU4 679

KEU1 726

KEU2 671

KEU3 613

KEU4 659

KEUS .718

KEU6 745

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk variabel kualitas sistem informasi,
kualitas informasi, service quality, easy of use, perceived usefullness, dan kepuasan end-user
dinyatakan valid, karena setiap item pertanyaan yang menjadi indikator masing-masing variabel
telah ekstrak secara sempurna dengan factor loading > 0,50.

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ukuran Cronbach’s Alpha
dengan derajat kepercayaan 5%. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika hasil dari koefisien
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai diatas 0,60 (Ghozali, 2005).
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha
Kualitas Sistem Informasi 0.862
Kualitas Informasi 0.864
Service Quality 0.785
Easy Of Use 0.883
Perceived Usefullness 0.761
Kepuasan End-User 0.893

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kualitas sistem informasi, kualitas informasi, service
quality, easy of use, perceived usefullness, dan kepuasan end-user memiliki nilai Cronbach’s
Alpha masing-masing yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Pengaruh Antar Variabel Beta (B) Sig. Keterangan
KSI=PU B1=0,326 0,008 H. Signifikan
KI=PU B2= 0,320 0,062 H, Tidak Signifikan
SQ=>PU B3=0,278 0,044 Hs Signifikan
EOU=>PU B4= 0,428 0,000 H. Signifikan
KSI=>KEU B5=0,103 0,005 H5 Signifikan
KI=>KEU B6= 0,087 0,029 He Signifikan
SQ=>KEU B7=0,124 0,135 H- Tidak Signifikan
EOU=>KEU 8= 0,236 0,024 Hg Signifikan
PU=>KEU 8= 0,106 0,038 H8 Signifikan

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian variabel kualitas sistem informasi, kualitas informasi,
service quality, dan easy of use terhadap perceived usefullness, serta hasil pengujian pengaruh
langsung variabel kualitas sistem informasi, kualitas informasi, dan, service quality, easy of use,
dan perceived usefullness terhadap kepuasan end-user. Hasil pengujian Modell dengan perceived
usefullness menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
perceived usefullness (p-value 0,008). Kualitas informasi berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap perceived usefullness (p-value 0,062). Service quality berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived usefullness (p-value 0,044). Easy of use berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived usefullness (p-value 0,000). Hasil pengujian pada model 2 dengan variabel
dependen kepuasan end-user menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap perceived usefullness (p-value 0,005). Kualitas informasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan end-user (p-value 0,029). Service quality berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kepuasan end-user (p-value 0,135). Easy of use berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan end-user (p-value 0,024). Perceived usefullness berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan end-user (p-value 0,038).

Tabel 3 menunjukkan hasil uji pengaruh langsung variabel kualitas sistem informasi, kualitas
informasi, service quality, dan easy of use terhadap perceived usefullness dan hasil uji pengaruh
langsung variabel kualitas sistem informasi, kualitas informasi, service quality, easy of use, dan
perceived usefullness terhadap kepuasan end-user. Hasil pengujian pada model 1 dengan variabel
dependen
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Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

No Hubungan Variabel Pengaruh Tidak Z Keterangan
Langsung Sobel

1. Pengaruh kualitas sistem
. . Z sobel > 1,96
informasi terhade}p kepugsan 0,240 2,787 (Pengaruh tidak langsung
end-user melalui perceived signifikan)
usefullness g

2 Pengaruh kualitas informasi 7 sobel > 1.96
terhada_p kepuasan end-yser 0,149 1,990 (Pengaruh tidak langsung
melalui perceived signifikan)

. usefullness g

3. Pengaruh service quality 7 sobel > 1.96
terhadap kepuasan end-user 0,228 2275  (Pengaruh tidak langsung
melalui perceived signifikan)
usefullness g

4. Pengaruh easy of use
terhadap kepuasan end-user Zsobe_l <196

. - 0,080 1,775  (Pengaruh tidak langsung

melalui perceived tidak signifikan)
usefullness g

Tabel 4 menunjukkan hasil uji pengaruh tidak langsung (indirect effect) variabel kualitas sistem
informasi, kualitas informasi, service quality, dan easy of use terhadap kepuasan end-user melalui
perceived usefullness. Berdasarkan hasil uji Sobel diketahui bahwa :
Pengaruh tidak langsung kualitas sistem informasi terhadap kepuasan end-user melalui
perceived usefullness signifikan, ditunjukkan dengan nilai Z-Sobel (2,787) > Z-tabel (1,96).

Pengaruh tidak langsung kualitas informasi terhadap kepuasan end-user melalui perceived
usefullness signifikan, ditunjukkan dengan nilai Z-Sobel (1,990) > Z-tabel (1,96).
Pengaruh tidak langsung service quality terhadap kepuasan end-user melalui perceived
usefullness signifikan, ditunjukkan dengan nilai Z-Sobel (2,275) > Z-tabel (1,96).
Pengaruh tidak langsung easy of use terhadap kepuasan end-user melalui perceived usefullness
tidak signifikan, ditunjukkan dengan nilai Z-Sobel (1,775) < Z-tabel (1,96).

1.

2.

3.

4.

Output path diagram dari persamaan struktural pengaruh kualitas sistem informasi, kualitas
informasi, service quality, dan easy of use terhadap kepuasan end-user melalui perceived
usefullness ditunjukkan seperti gambar 1.
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Gambar 1. Output path diagram

Pembahasan

Dari hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa dari 9 hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini tidak semuanya terbukti. Hasil uji pengaruh langsung kualitas sistem informasi,
service quality, dan easy of use terhadap perceived usefullness semuanya menunjukkan hasil
positif dan signfikan, sedangkan variabel kualitas informasi berpengaruh positif tidak signifikan.
Hasil uji pengaruh langsung kualitas sistem informasi, service quality, dan perceived usefullness
terhadap kepuasan end-user semuanya menunjukkan hasil positif dan signfikan, sedangkan
variabel easy of use berpengaruh positif tidak signifikan.

Implikasi dari temuan ini perceived usefullness (persepsi kebermanfaatan) merupakan faktor yang
turut menentukan kesuksesan penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Tinggi rendahnya
perceived usefullness dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem informasi, service quality, easy of
use serta kualitas informasi meskipun hasilnya secara statistik tidak signifikan. Pelaku UMKM di
Sragen yang telah menerapkan SIA telah memperoleh banyak manfaat dalam memperoleh
informasi terkait kondisi dan kinerja keuangan perusahaan, formasi hasil penjualan, pesaing, dan
pelanggan. Informasi tersebut sangat diperlukan bagi pelaku UMKM dalam mengambil keputusan
strategis.

Dari hasil pengujian pengaruh tidak langsung diperoleh temuan bahwa pengaruh tidak langsung
kualitas sistem informasi, kualitas informasi dan service quality terhadap kepuasan end-user
melalui perceived usefullness signifikan. Temuan lain menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung easy of use terhadap kepuasan end-user melalui perceived usefullness tidak signifikan.
Implikasi dari temuan ini, untuk meningkatkan kepuasan end-user Sistem Informasi Akuntansi
pada pelaku UMKM di Sragen, lebih efektif dilakukan secara langsung dengan meningkatkan
kualitas sistem informasi, kualitas informasi dan service quality. Temuan ini dapat
mengkonfirmasi hasil riset sebelumnya yang dilakukan Seddon & Kiew (1996); Kim & Lee
(2014); Lwoga (2014); bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan
end-user. Hasil riset ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Halawi et al. (2007);
Ramayah & Lee (2012); Al-Debei et al. (2013); Alhendawi & Baharudin (2013) bahwa kualitas
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informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan end user. Hasil uji pengaruh service quality
terhadap kepuasan end-user dalam penelitian ini meskipun tidak signifikan, sejalan dengan
penelitian Brown & Jayakody (2008); Ramayah & Lee (2012); Tulodo, Bernadeta Asri Rejeki &
Achmad Solichin, (2019); Prayanthi, Ika, et al. 2020. Alhendawi & Baharudin (2013); Kim &
Lee (2014) bahwa service quality memiliki efek positif pada kepuasan pengguna sistem. Hasil
temuan ini juga mendukung riset sebelumnya yang dilakukan oleh  Mohamed et al. (2009); Amin
et al., (2014); Salimon et al. (2014) bahwa ease of use memiliki pengaruh positif pada kepuasan
end user.

Simpulan

Dari hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa (1) kualitas sistem informasi, service
quality, dan easy of use berpengaruh positif signifikan terhadap perceived usefullness, sedangkan
kualitas informasi berpengaruh positif tidak signifikan. (2) pengaruh langsung kualitas sistem
informasi, service quality, dan perceived usefullness terhadap kepuasan end-user menunjukkan
hasil positif dan signfikan, sedangkan easy of use berpengaruh positif tidak signifikan. (3) Hasil
pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kualitas sistem
informasi, kualitas informasi dan service quality terhadap kepuasan end-user melalui perceived
usefullness signifikan sedangkan pengaruh tidak langsung easy of use terhadap kepuasan end-user
melalui perceived usefullness tidak signifikan. Implikasi dari temuan ini, untuk meningkatkan
kepuasan end-user Sistem Informasi Akuntansi pada pelaku UMKM di Sragen, lebih efektif
dilakukan secara langsung dengan meningkatkan kualitas sistem informasi, kualitas informasi dan
service quality.

Keterbatasan

Sampel penelitian ini terbatas pelaku UMKM di Sragen, penelitian selanjutnya n memperluas
objek penelitian di wilayah propinsi atau seluruh wilayah di Indonesia sehingga hasil penelitian
lebih dapat digeneralisasikan. Faktor determinan yang mempengaruhi kepuasan penggunan
Sistem Informasi Akuntansi melalui variabel intervening masih perlu dilakukan lebih lanjut, maka
untuk peneliti yang akan datang bisa mengembangkan konsep atau model penelitian dan bisa
mengunakan indikator penelitian terbaru.
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